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ABSTRAK

Nur Hibbah 22050006. Judul skripsi “Internalisasi Nilai-Nilai Islam Melalui
Dakwah Kultural Pada Museum Ulama Hutasiantar Kabupaten Mandailing
Natal”. Penelitian ini membahas tentang internalisasi nilai-nilai Islam melalui
dakwah kultural di Museum Ulama Hutasiantar, Kecamatan Panyabungan,
Kabupaten Mandailing Natal, Sumatera Utara. Museum ini didirikan oleh
Ayahanda Amiril Yusuf Nasution (Tuan Na Lomok) pada 17 Juni 2024 sebagai
wujud kecintaan terhadap para ulama dan upaya pelestarian warisan sejarah serta
keilmuan Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk penanaman
dakwah kultural, bentuk penyajian koleksi museum sebagai media dakwah, serta
proses internalisasi nilai-nilai Islam yang terjadi pada pengunjung. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap pendiri, pengelola, serta
pengunjung museum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman dakwah
kultural di Museum Ulama Hutasiantar dilakukan melalui keteladanan ulama,
simbol budaya dan artefak sejarah, serta narasi sejarah dan edukasi. Koleksi
museum seperti pakaian ulama, kitab, foto, tasbih, dan tongkat disajikan bukan
hanya sebagai benda bersejarah, tetapi juga mengandung makna keilmuan,
keteladanan, kesederhanaan, dan perjuangan ulama dalam menyebarkan Islam.
Kegiatan pengajian rutin turut mendukung penyampaian nilai-nilai keislaman
secara langsung. Proses internalisasi nilai pada pengunjung berlangsung melalui
tiga tahapan, yaitu transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi nilai,
yang didukung oleh faktor keteladanan pendiri, keikhlasan pengelola, keterkaitan
koleksi dengan identitas lokal masyarakat Mandailing Natal, serta perpaduan
penyajian visual artefak dengan kegiatan pengajian. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa Museum Ulama Hutasiantar berfungsi tidak hanya sebagai tempat
penyimpanan benda sejarah, tetapi juga sebagai ruang dakwah kultural yang
efektif dalam menyampaikan nilai-nilai Islam kepada masyarakat secara
kontekstual dan mudah diterima.

Kata Kunci: Museum Ulama, dakwah kultural, internalisasi nilai Islam
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Museum Ulama Hutasiantar yang terletak di Desa Hutasiantar, Kabupaten
Mandailing Natal, merupakan sebuah institusi budaya yang relatif baru namun
memiliki keunikan tersendiri. Museum ini didirikan pada 17 Juni 2024, bertepatan
dengan 10 Zulhijjah 1445 H, oleh Ayahandayahanda H. Yusuf Amiril Nasution,
Lc atau sering disebut dengan Tuan Na Lomok. Berbeda dengan museum pada
umumnya yang dikelola oleh pemerintah atau lembaga resmi, museum ini masih
dikelola secara pribadi oleh pendirinya. Di dalamnya tersimpan berbagai koleksi
benda bersejarah yang erat kaitannya dengan kehidupan para ulama Mandailing
Natal, antara lain serban, jubah, rida', tongkat, tasbih, tempat makan, kitab-kitab
kuno, serta foto-foto ulama yang pernah berkiprah di daerah tersebut.

Yang menjadikan museum ini semakin istimewa adalah adanya kegiatan
pengajian rutin yang diselenggarakan oleh pemilik museum setiap hari selasa.
Melalui kegiatan ini, pengunjung tidak sekadar menyaksikan dan mengamati
benda-benda bersejarah, melainkan turut mengalami interaksi religius yang hidup
dan bermakna. Perpaduan antara artefak fisik dan aktivitas spiritual ini
menciptakan suasana belajar yang tidak bersifat doktrinal, melainkan bersifat
reflektif dan kultural. Fenomena ini menunjukkan bahwa Museum Ulama
Hutasiantar tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan koleksi sejarah,
melainkan juga sebagai ruang hidup bagi nilai-nilai keislaman yang terus
diwariskan dari generasi ke generasi.

Bentuk penyajian koleksi di Museum Ulama Hutasiantar mencerminkan
pendekatan yang sederhana namun penuh makna. Koleksi artefak ditata
berdasarkan jenis dan fungsinya benda-benda peninggalan para ulama, seperti
perlengkapan jubah, rida’, serban, tasbih, kitab-kitab kuno, tongkat ulama, serta
dokumentasi visual berupa foto-foto ulama yang pernah berkiprah di Mandailing
Natal dan ada juga baju kerja yang terbuat dari kayu peninggalan Syekh
Muhammad Yaqub. Setiap artefak yang dipajang disertai keterangan yang



menjelaskan asal-usul benda tersebut dalam kehidupan para ulama dan di pandu
oleh penjaga museum, sehingga setiap benda bukan sekadar objek mati,
melainkan mengandung pesan moral dan spiritual yang dapat menggugah
kesadaran pengunjung.

Serban dan jubah ulama merepresentasikan identitas dan integritas
seorang pemimpin agama, kitab-kitab kuno mencerminkan tradisi keilmuan yang
mendalam, sementara foto-foto ulama menjadi pengingat visual akan figur-figur
teladan yang perlu diteladani oleh generasi masa kini. Melalui penyajian semacam
ini, museum bertransformasi menjadi media komunikasi nilai yang efektif, di
mana pesan keislaman disampaikan bukan melalui ceramah atau teks formal,
melainkan melalui simbol, narasi, dan pengalaman langsung sebuah pendekatan
yang dalam kajian dakwah Islam disebut sebagai dakwah kultural (Amin, 2020).

Selain penyajian artefak secara fisik, pemilik museum ini juga
menghadirkan pengalaman keagamaan yang hidup melalui kegiatan pengajian
rutin setiap hari Selasa. Melalui kegiatan ini, pengunjung tidak sekadar berperan
sebagai pengamat pasif yang menyaksikan benda-benda bersejarah, melainkan
turut dilibatkan sebagai peserta aktif dalam kegiatan keagamaan yang berlangsung
di lingkungan museum. Perpaduan antara dimensi visual melalui artefak dan
dimensi auditif melalui pengajian inilah yang membuka peluang terjadinya proses
internalisasi nilai-nilai Islam pada diri pengunjung. Internalisasi nilai Islam
merupakan proses di mana individu tidak hanya memahami secara kognitif, tetapi
juga menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari
(Alnash et al., 2022). Ketika seorang pengunjung berdiri di hadapan jubah ulama
yang pernah dikenakan oleh seorang tokoh agama besar, atau menyimak
pembacaan kitab kuning dalam kegiatan pengajian, proses penghayatan nilai
berlangsung secara perlahan dan meresap ke dalam kesadaran pengunjung melalui
pengalaman langsung yang mereka rasakan selama berada di museum.

Dalam konteks yang lebih luas, Kabupaten Mandailing Natal dikenal
sebagai daerah yang kaya akan tradisi keulamaan. Banyak ulama besar lahir,
tumbuh, dan berdakwah di wilayah ini, sehingga jejak sejarah mereka menjadi

bagian tak terpisahkan dari identitas masyarakat setempat (Hayati, 2019).



Penanaman dakwah kultural di daerah ini menjadi relevan karena budaya lokal
Mandailing termasuk tradisi pengajian, seni tutur, dan penghormatan terhadap
tokoh agama pada dasarnya tidak bertentangan, melainkan selaras dengan nilai-
nilai Islam. Dakwah kultural menempatkan budaya lokal bukan sebagai
penghalang ajaran Islam, melainkan sebagai wahana yang dapat mengantarkan
pesan-pesan keislaman dengan cara yang lebih komunikatif dan kontekstual
(Amin, 2020). Museum Ulama Hutasiantar hadir sebagai salah satu wujud nyata
dari upaya penanaman dakwah kultural tersebut di Mandailing Natal.

Penanaman dakwah kultural di Museum Ulama Hutasiantar dilakukan
melalui beberapa cara yang saling melengkapi. Pertama, melalui koleksi artefak
para ulama yang disajikan secara berdasarkan keterkaitan historisnya, pengunjung
secara tidak langsung diperkenalkan pada nilai-nilai keteladanan, keilmuan, dan
ketakwaan yang melekat pada diri para ulama Mandailing Natal. Kedua, melalui
kegiatan pengajian rutin setiap hari Selasa yang diselenggarakan di lingkungan
museum, nilai-nilai Islam tidak hanya disampaikan secara visual melalui benda-
benda bersejarah, tetapi juga ditanamkan secara langsung melalui pengajaran lisan
yang hidup dan kontekstual. Ketiga, melalui narasi sejarah yang disampaikan oleh
pengelola kepada pengunjung, museum berfungsi sebagai ruang transmisi nilai
antargenerasi, di mana kisah perjuangan dan keilmuan para ulama dijadikan
sebagai cermin bagi kehidupan keislaman masa kini. Dengan demikian,
penanaman dakwah kultural di museum ini tidak berlangsung secara doktrinal dan
kaku, melainkan berlangsung secara perlahan dan meresap ke dalam kesadaran
pengunjung melalui pengalaman langsung yang mereka rasakan selama berada di
museum (Samsinas, 2020)

Meskipun demikian, Museum Ulama Hutasiantar masih memiliki
sejumlah keterbatasan yang perlu diakui. Jika dibandingkan dengan Museum
Adityawarman di Kota Padang, Sumatera Barat sebuah institusi budaya yang telah
mapan dengan koleksi artefak komprehensif dan peran strategis sebagai pusat
pembelajaran serta pelestarian budaya lokal (Susantri & Rizvi, 2025). Museum
Ulama Hutasiantar masih jauh tertinggal dari segi kelengkapan koleksi dan

profesionalitas  pengelolaan. Koleksi yang tersedia belum sepenuhnya



merepresentasikan seluruh ulama Mandailing Natal, sehingga gambaran sejarah
keulamaan lokal yang disajikan kepada pengunjung belum bersifat komprehensif.

Lebih jauh, peneliti mencermati bahwa, kajian mengenai museum sebagai
media dakwah kultural di Sumatera Utara masih sangat terbatas. Penelitian yang
ada umumnya berfokus pada dakwah melalui seni tradisional, pendidikan formal,
atau media digital, sementara lembaga budaya seperti museum belum banyak
mendapat perhatian serius sebagai objek kajian dakwah. Sebagaimana ditegaskan
oleh Imada & Nafisah ( 2025) museum ulama dapat berfungsi sebagai dakwah
kultural karena koleksinya mampu menghadirkan pengalaman belajar religius
melalui artefak yang merepresentasikan ajaran dan sejarah Islam. Museum
berpotensi besar menjadi wahana dakwah yang efektif karena menyajikan narasi
sejarah dan simbol-simbol visual yang merefleksikan nilai-nilai spiritual secara
langsung kepada pengunjung. Museum juga menjadi sarana penting dalam
memperkuat identitas keislaman masyarakat dengan menghubungkan warisan
budaya masa lalu dan konteks kehidupan spiritual masa kini (Jannah et al., 2025).

Kajian ini sejalan dengan Samsinas (2020) yang menegaskan bahwa
museum merupakan salah satu wadah edukatif yang berperan dalam mentransfer
nilai-nilai sosial dan budaya kepada masyarakat luas. Fungsi transfer nilai tersebut
semakin bermakna ketika diintegrasikan dengan pendekatan dakwah kultural, di
mana nilai-nilai Islam disampaikan melalui simbol, artefak, tradisi, dan ekspresi
budaya masyarakat, sehingga dakwah menjadi lebih komunikatif dan relevan bagi
berbagai lapisan masyarakat. Dalam konteks inilah, peneliti memandang bahwa
Museum Ulama Hutasiantar memiliki potensi yang signifikan untuk berkembang
menjadi media dakwah kultural yang tidak hanya bermakna bagi masyarakat
Mandailing Natal, tetapi juga bagi upaya pelestarian dan penguatan identitas
keislaman di Sumatera Utara secara keseluruhan.

Bedasarkan dari keseluruhan pemaparan di atas, peneliti menetapkan tiga
fokus kajian yang saling berkaitan. Pertama, peneliti berupaya mengungkap
bagaimana penanaman dakwah kultural dilakukan di Museum Ulama Hutasiantar.
Kedua, peneliti menelaah bagaimana bentuk penyajian artefak dan kegiatan di

museum tersebut difungsikan sebagai media dakwah kultural. Ketiga, peneliti



menganalisis bagaimana proses internalisasi nilai-nilai Islam berlangsung pada

diri pengunjung melalui pendekatan dakwah kultural yang diterapkan di museum

ini. Melalui ketiga fokus tersebut, peneliti berharap dapat mengisi kesenjangan

kajian yang selama ini belum terjamah, sekaligus memberikan kontribusi

akademis yang berarti bagi pengembangan studi dakwah kultural berbasis

lembaga budaya, khususnya di wilayah Sumatera Utara.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan hasil observasi awal di

Museum Ulama Hutasiantar, maka permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan

sebagai berikut:

1.

Bagaimana bentuk penanaman dakwah kultural yang diterapkan di Museum
Ulama Hutasiantar Kab. Mandailing Natal?

Bagaimana bentuk penyajian artefak pada museum ulama Hutasiantar sebagai
dakwah kultural kepada pengunjung?

Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai Islam berlangsung pada pengunjung

melalui pendekatan dakwah kultural di Museum Ulama Hutasiantar?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini

adalah:

1.

Untuk mengetahui bentuk penanaman dakwah kultural yang diterapkan di
Museum Ulama Hutasiantar, Kabupaten Mandailing Natal.

Untuk mengetahui bentuk penyajian artefak dan kegiatan di Museum Ulama
Hutasiantar sebagai media dakwah kultural kepada pengunjung.

Untuk mengetahui proses internalisasi nilai-nilai Islam pada pengunjung
melalui pendekatan dakwah kultural yang diterapkan di Museum Ulama

Hutasiantar.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberi banyak manfaat
baik yang bersifat teoritis, maupun praktis antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis terhadap
pengembangan ilmu dakwah, pendidikan Islam, dan kajian budaya yang
memandang museum sebagai media pembelajaran nilai islam yang
mengaitkan dengan nilai-nilai budaya yang ada. Museum selama ini dipahami
sebagai tempat penyimpanan artefak dan sejarah, namun secara teoretis dapat
diposisikan sebagai ruang dakwah kultural yang menyatukan unsur edukatif,
estetika, dan religious yang menanamkan nilai-nilai islam didalam museum
terebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan teoritis baru
dalam pengembangan strategi dakwah yang kontekstual dan berbasis budaya
literatur serta memperkuat literatur bahwa lembaga budaya dapat berfungsi
sebagai ruang pendidikan islami dengan nilai-nilai islam yang literatur bagi
masyarakat modern.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
nyata bagi pengelola Museum Ulama Hutasiantar dalam mengembangkan
strategi dakwah kultural yang lebih efektif. Pengelola museum dapat
memanfaatkan hasil penelitian ini untuk memperkaya narasi pameran dan
penataan artefak agar lebih menonjolkan nilai-nilai Islam yang relevan
dengan kehidupan masyarakat modern. Selain itu, penelitian ini bermanfaat
bagi lembaga dakwah dan organisasi keagamaan yang ingin
mengintegrasikan pendekatan budaya dalam kegiatan dakwah mereka. Hasil
penelitian ini dapat menjadi acuan untuk mengembangkan strategi dakwah
yang lebih humanis, adaptif, dan menyentuh aspek budaya masyarakat.
E. Batasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami makna judul proposal
skripsi ini, penulis memberikan penjelasan atas istilah-istilah utama yang terdapat

dalam judul penelitian. Dengan adanya penjelasan ini diharapkan tercipta



kesamaan persepsi antara penulis dan pembaca terhadap konteks penelitian yang

akan dilakukan:

1.

Internalisasi berasal dari kata infernalize yang berarti proses menanamkan
nilai, norma, atau keyakinan ke dalam diri seseorang hingga menjadi bagian
dari perilakunya. Dalam konteks Islam, internalisasi diartikan sebagai proses
penghayatan dan pengamalan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan
individu. Dalam penelitian ini, internalisasi dibatasi pada proses penanaman
dan penguatan nilai-nilai Islam yang disampaikan melalui Museum Ulama
Hutasiantar sebagai media dakwah kultural.

Nilai-nilai Islam adalah seperangkat prinsip moral dan spiritual yang
bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah, meliputi nilai keimanan (agidah),
ibadah, akhlak, serta hubungan kemasyarakatan (muamalah). Nilai-nilai ini
menjadi landasan utama dalam membentuk karakter dan perilaku umat Islam.
Dalam penelitian ini, nilai-nilai Islam yang dimaksud berkaitan dengan nilai
keimanan, keteladanan ulama, serta nilai moral dan spiritual yang disampaikan
melalui koleksi artefak dan narasi sejarah ulama di Museum Ulama
Hutasiantar.

Dakwah kultural merupakan pendekatan dakwah yang menggunakan unsur
budaya sebagai sarana penyampaian pesan Islam. Pendekatan ini menekankan
pentingnya memahami tradisi dan kebiasaan masyarakat agar pesan
keagamaan lebih mudah diterima dan tidak menimbulkan hambatan bagi
masyarakat dalam menerima dakah kultural. Dakwah kultural pada penelitian
ini menjadi jembatan terjadi proses internalisasi nilai-nilai islam pada museum
ulama Hutasiantar, yang dimana dakwah kultural berfungsi untuk
mengharmoniskan nilai Islam dengan kebudayaan, menjadikan keduanya
saling melengkapi dalam membentuk kehidupan masyarakat.

Museum Ulama Hutasiantar merupakan lembaga budaya dan edukatif yang
menyimpan, memamerkan, serta mendokumentasikan sejarah perjuangan
ulama di wilayah Sumatera Utara. Museum ini berfungsi sebagai sarana
edukatif, inspiratif, dan reflektif bagi masyarakat untuk mengenal sejarah

ulama serta kontribusinya terhadap dakwah Islam di Indonesia. Pada



penelitian ini museum ulama Hutsintar ini menjadi terlaksananya proses

internalisasi nilai-nilai islam melalui dakwah kultural, menurut hasil observasi

awal peneliti, koleksi museum mencakup manuskrip, benda peninggalan

ulama, dan dokumentasi sejarah yang mengandung pesan spiritual dan moral

Islam.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika ini berguna untuk memudahkan pembahasan dan tentang

penelitian, maka dari itu sistematika itu disusun kedalam III BAB dan beberapa

pasal sebagai berikut:

BABI

BAB II

BAB III

BAB VI

BAB YV

DAFTAR PUSTAKA :

: Pendahuluan, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, penjelasan istilah, sistematika

pembahasan.

: Kajian teori yang menerangkan tentang landasan teori

dan hasil penelitian yang relevan.

: Metode penelitian yang berisi jenis penelitian, lokasi dan

waktu penelitian, sumber dan data penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik keabsahan data, teknik analisis

data.

: Hasiln Dan Pembahasan Bab ini merupakan inti dari

penelitia yang akan menyajikan gambaran umum lokasi
penelitian, paparan data dan temuan penelitian dan
analisis dan pembahasan temuan penelitian yang

dikaitkan dengan kajian teoritis.

: Bab ini merupakan bagian akhir dari skripsi yang berisi

kesimpulan dari hasil penalitian dan saran-saran yang
bersifat konstruktif bagi pihak-pihak terkait.
Berisikan literature yang digunakan dalam

penulisan proposal.



